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PENGARUH LAMA PENYIMPANAN FORMULASI EC
CAMPURAN Piper aduncum dan Tephrosia vogelii TERHADAP
L ARVA Crocidolomia pavonana Fabricius
(LEPIDOPTERA : CRAMBIDAE)

Abstrak

Formulasi campuran Piper aduncum dan Tephrosia vogelii telah diuji
untuk mengendalikan hama penting pada tanaman sayuran Brassicaceae seperti
Crocidolomia pavonana dan Plutella xylostella. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perubahan toksisitas formulasi campuran P. aduncum dan T. vogelii
yang telah dissmpan pada waktu yang ditentukan setelah diaplikasikan pada larva
C. pavonana. Penelitianidilakukan dilaboratorium menggunakan Rancangan Petak
Terbagi (Split Plot). Petak utamanya yaitu lama penyimpanan formulasi EC terdiri
dari 0 hari (tanpa dissmpan), 30 hari dan 60 hari, sedangkan anak petaknya yaitu
konsentrasi yang digunakan dalam pengujian terdiri dari konsentrasi 0,075%;
0,10%; 0,15%; 0,20%; 0,25% dan kontrol. Pengujian ini dilakukan sebanyak 5
kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaks antara lama
penyimpanan dan konsentrasi terhadap mortalitas dan lama perkembangan larva
C. pavonana. Selain itu lama penyimpanan juga tidak berpengaruh terhadap
mortalitas larva C. pavonana sedangkan perbedaan konsentras sangat
berpengaruh terhadap mortalitas dan |ama perkembangan larva C. pavonana. Hal
ini menunjukkan adanya perubahan toksisitas formulasi EC setelah disimpan.
Penurunan toksisitas formulasi EC ditandai dengan meningkatnya nilai LCgs
dimana sebelum disimpan sebesar 0,21% sedangkan setelah disimpan meningkat
menjadi 0,24% (disimpan 30 hari) dan 0,37% (disimpan 60 hari).

Kata kunci : emulsifiable concentrate (EC), Piper aduncum, Tephrosia vogelii,
Crocidol omi_ a pavonana, toksisitas, mortalitas



10

STORAGE TIME EFFECT ON MIXED FORMULATION PERFORM OF
Piper aduncum and Tephrosia vogelii AGAINST Crocidolomia pavonana
FabriciusLARVAE (LEPIDOPTERA: CRAMBIDAE)

Abstract

Mixed formulation of Piper aduncum and Tephrosia vogelii has been
tested for controlling important pests in Brassicaceae crops such as Crocidolomia
pavonana and Plutella xylostella. The purpose of this research was to examine
perform of mixed extract formulation of _Piper aduncum and Tephrosia vogelii
after storage severa month" against  C. pavonand.larvae. The research was
conducted in laboratorium using Split Plot Design. Main plot is the length of
storage of EC formulations (O days, 30 days and 60 days), whereas sub plot is the
concentration used in test (0; 0.075%; 0.10%; 0.15%; 0.20%; and 0.25%). The
treatment toxicity was done in 5 replications. The results showed there is no
interaction between storage time and concentration on larvae mortality and length
of development of C. pavonana |arvae. Storage time did not affect the mortality of
C. pavonana larvae however, a concentration significantly affect the mortality and
lenght of C. pavonana larvae development. There was changes in toxicity of EC
formulations after storage, marked by the decrease of toxicity of LCgs of EC
formulation from 0.21% to 0.24% (after 30 days) and from 0.21% to 0.37% (after
60 days).

Keywords: emulsifiable concentrate (EC), Piper aduncum, Tephrosia vogelii,
Crocidolomia pavonana, toxicity, mortality
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Insektisida nabati merupakan insektisida yang bahan aktifnya berasal dari
tumbuhan. Insektisida nabati terbuat dari tanaman yang mengandung senyawa
yang bisa mematikan hama, seperti tanaman sirih hutan (Piper aduncum),
senyawa kimia utamanya dilapiol yang terdapat pada buah bersifat toksik terhadap
larva C. pavonana (Arneti, 2012). Senyawa kimia utama juga ditemukan pada
tanaman kacang babi (Tephrosia vogelii), yaitu rotenon yang terdapat pada
daunnya (Lina 2014). Senyawa Kimia yang berpotensiisebagai insektisida nabati
juga ditemukan diberbagai tumbuhan seperti pada daun serai, bebandotan, sirsak
dan masih banyak lagi tumbuhan yang bisa dimanfaatkan sebagi pestisida nabati
(Linaet al., 2015; Mujib et al., 2014).

Insektisida nabati diharapkan dapat menjadi salah satu aternatif
pengendalian yang sesual dengan PHT (Pengendalian Hama Terpadu). Insektisida
nabati campuran P. aduncumidan T. vogelii memiliki beberapa keunggulan
diantaranya bersifat selektif terhadlap musuh alami Crocidolomia pavonana yaitu
Eriborus argenteopilosus, mudah terurai sinar matahari, tidak menimbulkan
ggaa fitotoksik pada tanaman brokoli, dan mampu menekan populasi hama C.
pavonana sebanyak 80% dibandingkan kontrol (Lina, 2014). Disamping memiliki
keunggulan, insektisida nabati juga memiliki kelemahan yaitu mempunyai daya
kerjarelatif lambat, tidak membunuh langsung jasad sasaran, tidak tahan terhadap
sinar matahari, dan kadang diperlukan penyemprotan yang berulang-ulang
(Subiyakto, 2009).

Insektisida nabati dapat digunakan dalam bentuk ekstrak tunggal maupun
dalam bentuk campuran. Hasil analisis probit ekstrak tunggal P. aduncum dan T.
vogelii menunjukkan bahwa LCso dan LCes kedua ekstrak tunggal tersebut makin
kecil pada pengamatan setelah 48 JSP karena mortalitas larva C. pavonana masih
meningkat setelah 48 JSP (Nurfarina, 2014). Ekstrak tumbuhan juga bisa
digunakan dalam bentuk campuran apabila keduanya bersifat sinergis dalam

mengendalikan hama.



Penggunaan insektisida nabati campuran bertujuan untuk meningkatkan
aktivitasnya dibandingkan dengan penggunaan satu jenis ekstrak, selain itu
dengan melakukan pencampuran dapat mengurangi ketergantungan terhadap jenis
ekstrak tertentu yang digunakan sebagai bahan baku (Dadang dan Prijono, 2008).
Penggunaan insektisida nabati campuran juga dapat meminimalisir kehilangan
sumber tanaman yang potensial sebagai insektisida nabati dalam jumlah besar.
Pencampuran ekstrak P. aduncum dan T. vogelii cukup efektif dalam
pengendalian hama kubis. Berdasarkan penelitian Nurfgrina (2014), tingkat
mortalitas C. pavonana pada 72 jam setelah perlakuan sudah mencapa 100% dari
konsentrasi 0,082% hingga konsentrasi tertinggi 0,150%. Beberapa ekstrak dari
tumbuhan ada juga yang '.tidak. bersifat sinergis apabila dicampurkan. Menurut
Nugroho (2008), campuran fraks heksana padatan P. cubeba dan fraksi heksana
T. vogelii memiliki aktivitas insektisida yang kuat terhadap larva C. pavonana
namun bersifat sinergistik lemah.

Insektisida nabati campuran biasanya diaplikasikan dalam bentuk
formulasi, daam pembuatan formulas tersebut ada beberapa pertimbangan
diantaranya keefektifan bahan "aktif terhadap hama, organisme yang akan
dilindungi, bahan tambahan yang akan digunakan, alat aplikasi yang akan
digunakan dan yang terpenting daya tarik terhadap petani (Bohmont, 1997).
Formulasi tidak hanya terdiri dari bahan aktif dari ekstrak tanaman tetapi juga
memerlukan bahan tambahan seperti bahan pembawa dan bahan pengemulsi
(Waxman,1992).. Bahan pembawa merupakan bahan yang berfungs sebagai
pembawa bahan aktif yang terkandung di dalam ekstrak tanaman, seperti metanol,
sedangkan bahan pengemulsi merupakan bahan yang berfungsi untuk meratakan
suatu emulsi apabila diaplikasikan, seperti tween 80 (Rossalia, 2003). Salah satu
dari bentuk formulasi pestisda yaitu formulasi car (EC: emulsifiable
concentrate).

Formulasi EC merupakan bentuk formulasi yang banyak digunakan petani
dalam mengendalikan hama dan penyakit di lapangan. Kelebihan formulasi EC
dari formulasi lainnya adalah pengadukan yang diperlukan sedikit, tidak mudah
menguap, residu terlihat sedikit, dan aplikasi bahan aktif ke target |ebih homogen.
Kelemahan formulass EC vyatunya risiko fitotoksiknya besar dan dapat



menyebabkan timbulnya korosi pada peraatan aplikass (Bohmont, 1997).
Pembuatan insektisida nabati dalam bentuk formulasi bertujuan agar dapat
disimpan apabilatidak habis digunakan dalam satu kali pengaplikasian.

Penyimpanan formulasi insektisida nabati pada umumnya akan
mengakibatkan toksisitas dari insektisida nabati menurun. Hal ini terjadi karena
adanya beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya terjadi penguraian bahan
aktif pada formulasi insektisida nabati selama penyimpanan (Dono et al., 2011).
Menurut Oudgans (1991), bahwa faktor- faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya penguraian yaitu faktor fisik (panas dan kelembaban), faktor biologi
(jamur dan bakteri), faktor kimia (pH, dan reaksi oksidasi), atau faktor mekanik
(tekanan dan kondisi kemé&an).. Berdasarkan penelitian Pano et al., (2014) faktor
wadah yang digunakan selama penyimpanan juga mempengaruhi toksisitas suatu
formulasi, semakin kedap udara suatu wadah maka aroma dari insektisida nabati
tidak akan cepat menguap sehingga mempengaruhi kecepatan kematian dari hama
S.zeamais. Penambahan bahan sinergis pada saat pembuatan formulasi insektisida
nabati juga mempengaruhi waktu simpan dan toksisitas insektisida nabati selama
penyimpanan (Dono et al.,2011).

Beberapa hasil pendlitian tentang pengaruh lama simpan formulasi
terhadap toksisitas dari insektisida nabati pada larva C. pavonana menunjukkan
bahwa toksisitas formulasi daun dan ranting Aglaia odorata belum menurun
setelah disimpan selama 21 hari (Dono et al., 2011). Toksisitas formulasi ekstrak
A. odorata terhadap larva C. pavonana cenderung menurun setelah disimpan
selama 70 hari (Fgar' et al., 2007). Penyimpanan juga dapat mengakibatkan
perubahan fisikokimia pada formulasi baik itu formulass EC maupun formulasi
WP D. acutangulum (Rossalia, 2003). Insektisida botani yang disimpan selama 2
minggu pada suhu kamar masih cukup efektif mengendalikan hama C. pavonana
dan Plutela xylostella (Lestari dan A.Wahid, 2011). Penyimpanan tepung daun
sirih hutan juga menyebabkan mortalitas total larva M. persicae mengaami
penurunan diantaranya penyimpanan 1 bulan 69%, penyimpanan 2 bulan 32%,
dan penyimpanan 3 bulan 18% (Alfindra et al., 2015). Berdasarkan hasil beberapa
penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa penyimpanan merupakan faktor
penentu keefektifan suatu insektisida.



Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang berkaitan dengan penyimpanan
insektisida nabati, karena petani memiliki kebiasaan yang seladu menyimpan
insektisida yang tidak habis digunakan dalam satu kali aplikasi. Berdasarkan
masalah yang telah diidentifikasi pada latar belakang di atas, maka penulis telah
melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Lama Penyimpanan Formulasi EC
Campuran Piper aduncum dan Tephrosia vogelii Terhadap Larva Crocidolomia

pavonana Fabricius (Lepidotera : Crambidae)”.
B. Tujuan
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyimpanan

formulasi EC setelah diaplikasikan padalarva C. pavonana:

C. Manfaat
Mengetahui berapalamaformulasi EC dapat disimpan.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Kubis (Brassicaoleraceal.)

Tanaman kubis (Brassica oleracea L.) merupakan salah satu tanaman
semusim atau dua musim yang termasuk kedalam famili Brassicaceae. Daunnya
berbentuk bulat telur sampai lonjong dan lebar seperti kipas. Sistem perakarannya
agak dangkal, akar tunggangnya segera bercabang dan memiliki banyak akar
serabut. Tanaman kubis pada umumnya ditanam di daerah yang bertipe iklim
basah dengan ketinggian 800-2000 m dpl, tetapi ada beberapa varietas yang dapat
ditanam di dataran rendah: pada ketingéian 200 'm!dpl Pertumbuhan optimum
didapatkan pada tanah yang banyak mengandung humus, gembur, dan pH tanah
antara 6-7. Waktu tanam yang baik pada awal musim hujan (Balai Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, 2013).

Tanaman kubis merupakan salah satu produk pertanian yang sangat
dibutuhkan sebagian besar masyarakat. Tanaman kubis mengandung protein,
vitamin A, vitamin C, vitamin B4, vitamin B2 dan Niacin (Bala Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, 2013). Selain itu, kubis juga mengandung mineral
seperti kalium, kalsilum, fosfor, natrium dan zat besi. Tanaman kubis juga
mempunyai arti ekonomi yang penting sebagal sumber pendapatan petani
disamping sebagal sumber gizi (Sastrosiswojo et al., 2005).

Dalam upaya meningkatkan produksi kubis sampai saat ini mash
terkendala akibat serangan hama 'dan-penyakit. Hama yang sering dijumpal pada
tanaman kubis adalah ulat daun (Plutella xylostella) yang memakan bagian bawah
daun, ulat krop (Crocidolomia pavonana) yang sering menyerang titik tumbuh,
ulat grayak (Spodoptera litura) dan ulat tanah (Agrotis ipsilon) yang
menyebabkan terpotongnya tanaman kubis yang masih kecil (Lubis, 2004).

B. Ulat Krop (Crocidolomia pavonana Fabricius)

Crocidolomia pavonana Fabricius tergolong famili Crambidae, ordo
Lepidoptera (CAB International, 1999), merupakan salah satu hama penting pada
tanaman kubis (Kashoven, 1981). Hama ini memakan daun yang masih muda

kemudian bergerak menuju ke bagian titik tumbuh, dan apabila diserang penyakit



maka tanaman akan mati karena bagian dalamnya menjadi busuk (Lubis, 1982).
Hasil penelitian Badjo et al., (2015) sebagian besar tanaman kubis diserang oleh
C. pavonana pada bagian daun, krop dan titik tumbuh tanaman. Selain menyerang
kubis, C. pavonana ternyata juga menyerang tanaman lobak, caisin, turlip dan
sawi, balk yang dibudidayakan maupun yang tumbuh liar. Kerugian akibat
serangan C. pavonana rata-rata 30% dan sering kali dapat mencapai 100% apabila
tidak dilakukan pengendalian (Kalshoven 1981).

C. pavonana lebih banyak ditemukan di tanaman kubis yang masih muda
(fase vegetatif) dibandingkan tanaman kubis yang sudah besar (fase generatif),
karena kadar nitrogen pada daun-daun.muda tinggi dan strukturnya masih lunak
sehingga mudah dicerna di"bandi.ngkan daun-daun yang tua (Widianadan Armein,
2012). Hasil pengamatan Nelly (2006) populasi C. pavonana tinggi pada tanaman
kubis berumur 2 minggu setelah tanam, dan popul asinya menurun seiring dengan
bertambahnya umur tanaman kubis tersebut.

Bagian tanaman yang paling banyak diserang C. pavonana adalah bagian
crop tanaman kubis sedangkan|bagian yang sedikit diserang adalah bagian daun
tanaman kubis. Persentase serangan ulat krop tertinggi dijumpai pada bagian krop,
yakni sebesar 16,84% sedangkan yang terendah pada bagian daun yakni 3,14
persen (Badjo et al., 2015).

Perkembangan C. pavonana berawal dari telur yang akan menetas dalam
waktu 2-3 hari. Stadium larva hama ini melalui empat instar sebelum berubah
menjadi pupa yang berlangsung selama 8-14 hari. Stadium pupa berlangsung
selama 9-13 hari, tetapi ‘ada-juga yang hanya satu-minggu. Siklus hidup imago
betina berkisar 23-28 hari sedangkan yang jantan berkisar 24-29 hari. Imago C.
pavonana secara visual dapat dibedakan antara jantan dengan yang betina. Imago
betina memiliki ukuran abdomen lebih besar daripada jantan. Corak sayap imago
jantan lebih jelas dan berwarna cokelat tua. Serangga betina yang diberi madu
mampu meletakkan 2-21 kelompok telur yang mengandung 60-598 butir telur
(Yunia, 2006).



C. Insektisida Nabati

Insektisida nabati merupakan insektisida yang bahan aktif tunggal atau
majemuknya berasal dari tumbuhan yang bisa digunakan untuk mengendalikan
organisme pengganggu. Insektisida nabati ini bisa berfungsi sebagai penolak,
penarik, antifertilitas (pemandul), pembunuh, dan bentuk lainnya. Secara umum,
insektisida nabati diartikan sebagai suatu insektisida yang bahan dasarnya dari
tumbuhan yang relatif mudah dibuat dengan kemampuan dan pengetahuan
terbatas.

Suatu tanaman yang akan dijadikan bahan insektisida harus memenuhi
beberapa kriteria,-antara Iain 7 (8)'mudah dibudayakan, (b)-tanaman tahunan, (c)
tidak perlu dimusnahkan apabila suatu saat bagian tanamannya diperlukan, (d)
tidak menjadi gulma, atau inang bagi organisme pengganggu tanaman, (€)
mempunyai nilai tambah, (f) mudah diproses sesuai dengan kemampuan petani
(Wiratno et al., 2013). Banyak jenis tanaman yang berpotensi untuk dijadikan
insektisida nabati dalam mengendalikan hama. Berdasarkan penelitian, beberapa
tanaman yang berpotensi untuk dijadikan insektisida antara lain Piper aduncum
dan Tephrosia vogelii (Lina EC; 2014).

1. Sirih Hutan (Piper aduncum)

Piper aduncum merupakan tanaman famili Piperaceae yang daunnya
memiliki potensi sebagai sumber insektisida nabati, tumbuhnya merambat dan
tersebar luas di daerah beriklim sub-tropis, dan tropis. P. aduncum masuk ke
Indonesia sekitar tahun 1860-an, dan menyebar dengan cepat ke seluruh daerah
dan sering disebut sereh hutan atau seserehan. Daun P. aduncum banyak
digunakan sebagai obat tradisional yaitu sebagal obat luka, diuretik, dan
antiinflamasi karena bersifat anti jamur dan antibakteri (Almeidaet al., 2009).

Habitat P. aduncum adalah di areal perkebunan dan hutan aami.
Batangnya: berkayu, bulat telur, ujung runcing, pangkal membulat, tepi rata pada
setigp buku, tangkai berbulu halus, silindris 5-10 mm, panjang daun 10-14 cm,
lebar 5-6 cm, pertulangan hijau muda. P. aduncum memiliki bunga maemuk,
yang berbentuk buli, berkelamin satu atau dua, terdapat daun pelindung

bertangka dengan ukuran 0,5-1,25 mm yang melengkung, tangkai benang sarinya



pendek, dengan kapala sari kecil, baka buah duduk, memiliki kepala putik dua
sampal tiga yang pendek dan berwarna putih kekuningan. Buah P. aduncum
berbentuk buni dengan tangkai pendek, panjang bulirnya 12-14 cm, ketika muda
berwarna kuning kehijauan setelah tua berwarna hijau. Bijinya kecil berwarna
coklat. P. aduncum memiliki akar tunggang yang berwarna putih kecoklatan
(Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991).

Senyawa aktif yang terdapat pada tumbuhan Piperaceae termasuk dalam
golongan piperamidin seperti piperin, piperisida, piperlonguminin dan guininsin
(Jaswandi et al., 2012). Disamping senyawa aktif tersebut, P. aduncum juga
mengandung senyawa metabolit _sekunder yang tergolong senyawa non polar.
Senyawa non polar tersebut diahtaranyaalkaloid, flavonoid, fenalik, triterpenoid,
steroid, saponin, dan kumarin. Senyawa tersebut hanya bisa ditarik menggunakan
larutan heksana dibandingkan larutan lainnya (Arneti, 2012). Komponen utama
yang terkandung pada P. aduncum vyaitu dilapiol mengandung gugus
metilendioksifenil yang cara kerjanya dapat menghambat aktivitas enzim
detoksifikasi sitokrom P450 pada serangga (Lina, 2014). Berdasarkan penelitian
Nurfgjrina (2014) P. aduncum berpotensi digunakan untuk bahan insektisida
nabati karenamemiliki nilai LCg50,272%,

Berdasakan hasil penelitian Syahroni dan Prijono (2013), ekstrak P.
aduncum efektif digunakan dalam pengendalian hama C. pavonana dibandingkan
dengan ektrak tumbuhan lain, dan pada taraf LCgs 72 jam setelah pengujian
ekstrak etil asetat buah sirih hutan (LCgs 0,298%) lebih beracun terhadap larva C.
pavonana daripada ekstrak metanol buah lerak dan ekstrak air buah lerak, masing-
masing sekitar 14,5 dan 12,8 kali. Berdasarkan penelitian Arneti (2012), ekstrak
dari buah P. aduncum lebih aktif daripada ekstrak daunnya, dimana ekstrak buah
pada konsentrasi 0,5% dapat menyebabkan mortalitas larva C. pavonana 100%
sedangkan ekstrak daun pada konsentrasi yang sama menyebabkan mortalitas
larva 17,7%.

Senyawa piperamidin yang terkandung pada daun P. aduncum yang
bersifat toksisitas pada serangga juga dapat digunakan untuk pengendalian hama
keong emas disawah (Jaswandi et al., 2012). Berdasarkan penelitian Jaswandi et
al., (2012), aplikasi ekstrak tepung daun sirih hutan pada perlakuan 100 g/l air



mampu membunuh hama keong emas sampai 87,50% sedangkan konsentrasi yang
tepat untuk membunuh 95% keong emas adalah 16,27% atau setara 162,7 g/l air.

2. Kacang Babi (Tephrosia vogelii)

Tephrosia vogelii  termasuk famili Leguminosae (kacang-kacangan atau
tumbuhan berpolong), merupakan tumbuhan perdu tahunan yang berasal dari
Afrika Timur. T. vogelii tersebar luas di daerah tropis dan subtropik dengan
ketinggian 0-2.100 meter di atas permukaan laut, curah hujan 850-2.700 mm per
tahun dan suhu rata-rata harian 12-27°C. Di Jawa, T. vogdlii sering ditanam di
perkebunan coklat, kina dan kopi sebagai pupuk hijau dan penahan angin (Heyne
1987). T. vogelii dapat tumbuh dengan cepat, bercabang agak banyak dan
tingginya mencapai 2-3 meter. Daunnya berwarna hijau dan bermanfaat sebagai
pupuk hijau. Bunganya berwarna ungu atau putih dan menyerbuk sendiri. Bijinya
kecil, keras dan berwarna hitam. T. vogelii dapat diperbanyak dengan mudah
menggunakan biji. Bagian tumbuhan yang memiliki aktivitas insektisida kuat
adalah daunnya (Delfel et al., 1970).

Berdasarkan penelitian Lina (2014), T. vogelii memiliki komponen utama
rotenon yang banyak ditemukan di bagian daun. Kandungan rotenon juga
ditemukan pada tanaman akar tuba (Derris dliptica) (Isman, 2006), sehingga
daun T. vogelii juga bisa digunakan sebaga racun ikan disamping sebagai
insektisida, karena menggunakan kandungan rotenon T. vogelii lebih praktis
daripada retenon pada akar tuba (Derris elliptica) (Nugroho, 2008).

Ekstrak T.'vogelii- merupakan. insektisida nabati. yang dapat digunakan
dalam pengendalian beberapa macam hama termasuk C. pavonana. Ekstrak ini
mengandung senyawa rotenon yang bekerja sebagai racun perut dan racun kontak.
Cara kerja senyawa rotenon adalah menghambat proses respirasi sel sehingga
menyebabkan kelumpuhan serangga (Lina, 2014). Penggunaan ekstrak T. vogelii
sebagai insektisida nabati dalam pengujian racun perut, pada konsentrasi 0,22%
menyebabkan kematian 84% pada 72 JSP, sedangkan pada konsentrasi tertinggi
0,55% menghasilkan persen kematian yang tinggi, 96,0% pada 24 JSP (Dadang
dan Prijono, 2011).

Pengaplikasian insektisida nabati dapat digunakan secara tunggal maupun

dalam bentuk campuran. Penggunaan insektisida dengan bahan baku dua atau
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lebih tumbuhan dapat mengurangi ketergantungan pada satu jenis tumbuhan yang
digunakan sebagai bahan baku. Selain itu kombinasi campuran insektisida nabati
juga dapat menunda resistensi hama pada pestisida tertentu, dapat meningkatkan
efisiensi aplikas karena sering digunakan pada dosis yang lebih rendah dari
masing-masing komponen secara terpisah serta lebih ekonomis apabila campuran
bersifat sinergis (Dadang dan Prijono, 2008).

Pemanfaatan insektisida nabati dalam mengendalikan hama dapat
mengurangi pencemaran lingkungan, karena insektisida nabati bahan aktifnya
bersifat alami. Selain itu insektisida nabati memiliki beberapa kelebihan
diantaranya: mempunyai sifat cara kerja (mode of action) yang unik, yaitu tidak
meracuni (non toksik), mudah terura di alam sehingga tidak mencemari
lingkungan serta relatif aman bagi manusia dan hewan peliharaan karena
residunya mudah hilang, penggunaannya dalam jumlah (dosis) yang kecil/rendah,
mudah diperoleh dialam, contohnya di Indonesia sangat banyak jenis tumbuhan
penghasil insektisida nabati, cara pembuatannya relatif mudah dan secara sosial-
ekonomi penggunaannya menguntungkan bagi petani kecil di negara-negara
berkembang. K ekurangan insektisida nabati adalah : daya kerjanya relatif lambat,
tidak membunuh jasad sasaran” secara langsung, tidak tahan terhadap sinar
matahari, kurang praktis, tidak tahan disimpan, kadang-kadang harus
diaplikasikan atau disemprotkan berulang-ulang (Wiratno et al., 2013).

D. Formulasi dan Penyimpanan

Formulas -adaah bentuk campuran antara: bahan aktif dan bahan
tambahan. Formulasi terdiri dari beberapa jenis diantaranya yaitu: Emulsifiable
Consentrate(EC) dan Wettable Powder (WP). Formulasi EC merupakan jenis
formulas yang paling banyak ditemukan di pasaran. Kandungan bahan aktif
formulasi EC relatif lebih tinggi dibandingkan dengan formulasi lain. Formulasi
sangat menentukan bagai mana pestisida diaplikasikan, berapa dosisnya, frekuens,
interval penggunaan, jasad sasaran yang efektif untuk formulasi, menentukan
aspek keamanan penggunaan insektisida dilapangan, memberi kemudahan dalam

pengiriman jarak jauh dan memudahkan dalam penyimpanan (Azzmy, 2015).
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Penyimpanan formulasi yang tidak tepat dapat menyebabkan perubahan
toksisitas dari formulasi insektisida nabati tersebut (Dono et al., 2011). Menurut
Oudgans (1991), bahwa faktor- faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
penguraian pada formulas saat disimpan yaitu faktor fisk (panas dan
kelembaban), faktor biologi (jamur dan bakteri), faktor kimia (pH dan reaks
oksidasi), atau faktor mekanik (tekanan dan kondisi kemasan). Suhu yang tinggi
akan mempercepat proses penguraian bahan aktif formulasi sedangkan
kelembaban yang rendah akan memperlambat penguraian bahan aktif formulasi.

Berdasarkan penelitian Dono et al., (2011), rentang waktu penyimpanan
formulasi juga mempengaruhi _penguraian bahan aktif. Formulasi Barringtonia
asiatica yang dismpan dalam .Waktu tertentu mengalami penurunan toksisitas
yang ditunjukkan dengan adanya penurunan mortalitas pada setiap perlakuan.
Mortalitas tertinggi ditunjukkan pada formulasi yang waktu simpannya O hari
sebesar 96,7%. Sedangkan mortalitas terendah ditunjukkan oleh formulas 30L
pada waktu simpan 175 hari yaitu sebesar 53,3% . Berdasarkan penelitian Fajar et
al., (2007) toksisitas formulasi /daun dan ranting Aglaia odorata belum menurun
setelah disimpan selama 21 hari Ketika di aplikasikan ke larva C. pavonana, tetapi
toksisitas formulas ekstrak A. odorata cenderung menurun setelah dismpan
selama 70 hari.

Berdasarkan penelitian Pano et al., (2012), sdan waktu wadah
penyimpanan formulasi juga mempengaruhi keefektifan formulas dalam
penyimpanan, dimana wadah toples kaca merupakan salah satu faktor pendukung
dalam mempengaruhi kecepatan kematian hama S: zeamai's dengan waktu tercepat
yaitu 1.91 hari dibandingkan dengan penggunaan wadah karung plastik dan sak
semen. Hal ini diakibatkan karena wadah yang kedap udara dan tertutup rapat
akan mencegah penguapan aroma formulasi yang disimpan

Penyimpanan yang dilakukan pada formulasi yang belum digunakan juga
mengakibatkan perubahan sifat fiskkokimia pada formulasi, diantaranya pH dari
formulas tersebut. Formulass EC yang disimpan pada suhu tinggi mengalami
penurunan pH yang sangat tajam, hal sebaliknya terjadi pada formulasi WP, yang
mengalami kenaikkan pH setalah penyimpanan pada suhu yang tinggi (Rossalia,
2003). Berdasarkan penelitian Dono et al., (2011), toksisitas formulas tepung
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(WP) lebih stabil dibandingkan formula liquid (L) karena adanya penambahan
bahan sinergis (kaolin) pada formulass WP sehingga memperpanjang waktu

simpan formulasi.
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BAB Il METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Bioekologi Serangga,
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas,
Padang pada bulan Februari hingga April 2017. Jadwa pelaksanaan penelitian
dapat dilihat pada Lampiran 1.

B. Alat dan Bahan

Alat yang-digunakaen, adalah rotary: ‘'evaporatar,-labu-uap, timbangan
analitik, blender, micropipet, ayakan berpori 0,5 mm, labu volumetri (25 ml dan
100 ml), cawan petri, labu erlenmeyer, corong kaca (berdiameter 5 cm dan 9 cm),
botol plastik (untuk menyimpan formulasi EC), botol ekstrak, kulkas, kapas, pipet
(2 ml, 5 ml, 10 ml), spatula, kuas kecil, kotak plastik, gunting, tisu, kurungan
kasa, kertas saring biasa, kertas saring whattman no 41, alumunium foil, kapas,
karet gelang, label, plastik, kain kasa, botol film dan polybag.

Bahan tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk daun
T. vogelii berbunga ungu yang diperoleh dari Bogor dan buah P.aduncum yang
diperoleh dari Bukit Lampu Padang-Painan, larva C. pavonana instar 1l, benih
tanaman brokoli varietas SAKATA, pelarut etil asetat, madu, metanol, tween 80,
aquadest dan pupuk NPK.

C. Metodologi Pendlitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split-Plot). Petak
utamannya yaitu lama penyimpanan formulasi 20EC terdiri dari O hari (tanpa
dissmpan), 30 hari dan 60 hari, sedangkan anak petaknya yaitu konsentrasi yang
digunakan dalam pengujian terdiri dari konsentrasi 0,075%; 0,10%; 0,15%;
0,20%; 0,25% dan kontrol. Pengujian ini dilakukan sebanyak 5 kali ulangan.
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D. Pelaksanaan Pendlitian
1. Ekstraks T.vogeii dan P. aduncum

Ekstraks P. aduncum dan T. vogelii dilakukan dengan metode
perendaman/maserasi dengan menggunakan pelarut etil asetat. Buah P. aduncum
yang diambil di Bukit Lampu, dipotong-potong sepanjang 1 cm dan diletakkan di
atas nampan bambu yang dialasi kertas koran dibiarkan keringangin tanpa terkena
sinar matahari langsung. Setelah kering, bagian tanaman tersebut diblender hingga
menjadi serbuk kemudian diayak hingga diperoleh bentuk halus berupa serbuk
halus. Serbuk T. vogelii yang dibawa dari Bogor dan serbuk P. aduncum
ditimbang masing-masingnya:50"gr, serbuik  tersebut dimasikkan ke dalam labu
erlenmeyer yang berbeda dan direndam dengan 500 ml pelarut etil asetat selama
24 jam. Cairan ekstrak hasil rendaman disaring menggunakan corong kaca
(diameter 9 cm) beralaskan kertas saring biasa yang ditampung dengan
erlenmeyer 500 ml. Hasil saringan pertama disaring lagi dengan corong kaca
(diameter 5 cm) yang dialas kertas saring whatman no 41 yang ditampung dalam
labu uap, kemudian diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 50 °C dan
tekanan 240 mbar. Etil asetat yang diperoleh dari penguapan digunakan untuk
merendam ulang ampas ekstrak tanaman. Perendaman ini dilakukan sebanyak 3
ulangan. Ekstrak yang diperoleh dimasukkan ke dalam botol ekstrak dan disimpan

di dalam lemari es sampai digunakan untuk pengujian.
2. Pembuatan formulasi EC

Formulasi yang di.gunakan dalam pengujian dibuat dalam bentuk formulasi
cair (EC : emulsifiable concentrate) dengan konsentrasi fraks aktif 20% dengan
perbandingan ekstrak daun T. vogelii dan buah P. aduncum yaitu 1 : 5 (Lina,
2004). Ekstrak daun T. vogelii dan buah P. aduncum yang digunakan sebanyak
0,17 gr dan 0,83 gr yang ditimbang di dalam labu volumetri 25 ml, kemudian
ditambahkan 70% bahan pembawa (metanol) dan 10% bahan pengemulsi (tween
80). Semua bahan yang dimasukkan ke dalam labu volumetri dikocok hingga
homogen dan bisa diaplikasikan langsung untuk formulasi sebelum disimpan

selebihnya digunakan untuk penyimpanan.
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3. Penyimpanan formulasi EC

Formulass EC dismpan menggunakan botol plastik (Lampiran 3)
sebanyak 3 ml yang diambil dengan pipet kaca 5 ml. Botol plastik yang beris
formulas EC disimpan di dalam kulkas dengan suhu 17°C selama 30 hari dan 60
hari. Setelah penyimpanan akan diujicobakan pada larva C. pavonana instar 1l

turunan kedua.

4. Penyiapan tanaman pakan

Tanaman brokoli “"(Brassica oléracéa L.)"-digunakan sebagai pakan
serangga uji dan medium perlakuan pada uji hayati di laboratorium. Untuk
keperluan pakan serangga uji, tanaman brokoli diperbanyak secukupnya. Benih
brokoli disemai dalam nampan yang diis media semai campuran tanah dan
kompos. Setelah bibit berumur '4 minggu atau sekurang-kurangnya memiliki
empat hela daun, bibit dipindahkan ke polybag berukuran 5 kg yang beris
campuran tanah dan pupuk keandang dengan perbandingan 3:1. Pada setiap
polybag berisi 1 bibit tanaman. Untuk pemeliharaan diberi pupuk NPK dengan
dosis + 1 g per polybag. Pupuk ditabur melingkari tanaman lalu ditutupi tanah dan
disiram. Selain itu pemeliharaan yang dilakukan yaitu penyiraman, penyiangan
gulma, dan pengendalian hama secara mekanis. Setelah tanaman brokoli berumur

2 bulan, daunnya digunakan sebagai pakan larva C. pavonana.

5. Pembiakkan serangga uji

Larva C. pavonana dikumpulkan dari pertanaman brokoli di daerah
Batupalano, Agam. Larva yang dikumpulkan dibawa ke laboratorium dan
dipelihara dalam kotak plastik (diameter 30 cm dan tinggi 35 cm) yang bagian
tutupnya terbuat dari kain kasa. Sebelumnya dimasukkan daun brokoli segar
kedalam kotak plastik tersebut untuk pakan larva C. pavonana. Setelah berubah
menjadi kepompong, dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam kurungan kasa (50
cm x 50cm x 50cm). Setelah imago terbentuk, dimasukkan botol film berisi air
dan daun brokoli segar untuk tempat peletakan telur. Telur yang dihasilkan
dimasukkan ke kotak plastik yang diberi daun brokoli segar agar setelah telur
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menetas larva bisa langsung makan. Larva yang digunakan untuk pengujian
adalah larvainstar 11 turunan kedua.

6. Uji Toksisitas

Pengujian toksisitas formulasi dilakukan dengan metode celup, daun
dicelupkan ke dalam formulasi EC yang telah ditambahkan dengan aquades. Daun
brokoli berukuran 4 cm x 4 cm dicelupkan satu persatu sampa rata, pada
konsentrasi formulasi yang berbeda dan kontrol, kemudian dikeringanginkan.
Setelah pelarut menguap, satu potong daun untuk setiap perlakuan diletakkan
dalam cawan petri berdiameter 9 cm yang dialasi tisu. Selanjutnya dimasukkan 15
ekor larva C. pavonana instar 11 ke dalam caNan petri-yang sudah berisi daun tadi.
Pemberian pakan daun perlakuan dilakukan selama 2x24 jam, selanjutnya larva
diberi pakan daun tanpa perlakuan hingga mencapa instar IV. Pengamatan

mortalitas larva dilakukan setigp 24 jam hingga larva yang bertahan hidup
mencapai instar IV.

E. Pengamatan
1. Mortalitas larva Crocidolomia pavonana

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung mortalitas larva C.

pavonana dengan menggunakan rumus :

M == x 100%
Keterangan:
M = Mortalitas (%)
n =jumlah larva C. pavonana yang mati (ekor)
N =jumlah larva C. pavonana yang diuji ( 15 ekor)

2. Lama perkembangan larva

Lama perkembangan larva diamati setigp hari sampai larva tersebut
mencapal instar empat. Setelah instar empat larva tersebut dikeluarkan. Data
dimasukkan ke microsoft excel untuk memperoleh data lama perkembangan larva

yang dinyatakan sebagai nilai rata-rata £ ssmpangan baku. Pengambilan data
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tersebut digunakan sebagai acuan untuk efek perkembangan ketika diberi
perlakuan.

F. AnalissData
1. POLOPC (LeOra Software, 1987)

Digunakan untuk mengetahui nila kematian pada taraf LCsp dan LCgys
formulasi 20EC sebelum dan sesudah disimpan.
2. Statistik 8

Digunakan untuk menganalisis data mortalitas larva dan lama
perkembangan larva C. pavonana dan dilanjutkan dengan uji Least Sgnificant
Different (LSD) padataraf-hyata5%.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasl
1. Mortalitaslarva

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tidak ada interaksi
antara lama penyimpanan dengan konsentrasi formulas EC campuran ekstrak
T.vogelii dan P.aduncum terhadap mortalitas larva C. pavonana (F = 0,94 ;P =
0,5009) (Lampiran 2). Perbedaan konsentrasi formulass ECcampuran ekstrak
T.vogelii dan R.aduncumberpengaruh |Sangat. nyata terhadap-mortalitas larva C.
pavonana (F = 849,51 ;P = 0,0000) sedangkan lama penyimpanan formulasi EC
campuran ekstrak T.vogelii dan P.aduncumtidak berpengaruh terhadap mortalitas
larva C. pavonana (F = 3,60 ;P = 0,0769) (Lampiran 2). Pengaruh konsentrasi dan
lama penyimpanan formulass EC campuran ekstrak T.vogelii dan P.aduncum
terhadap mortalitas larva C. pavonana dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi | dan lama penyimpanan formulasi EC campuran
ekstrak T.vogelii dan P.aduncum terhadap mortalitas larva C. pavonana.

Lama penyimpanan (hari)

Konsentrasi Rata-rata
(%) 0 hari 30 hari 60 hari
0,25 84,33 78,83 75,50 79,55 a
0,20 79,50 78,16 71,33 76,33 a
0,15 77,16 71,50 66,50 71,72 b
0,10 75,33 67,50 61,50 68,11 b
0,075 64,50 60,50 57,50 60,33 ¢
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 d
Rata-rata 63,47 59,41 55,38 (—)

Nila ratarata pada kolom dan diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda nyata
berdasarkan uji lanjut LSD padataraf nyata 5%.
Ket: (—) tidak ada interaksi.

Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa pemberian formulass EC dapat
menyebabkan mortalitas larva C. pavonana. Semakin tinggi konsentrasi formulasi
EC yang diberikan, maka cenderung semakin meningkatkan mortalitas larva C.

pavonana. Mortalitas tertinggi ditemukan pada konsentrasi 0,25%, berbeda tidak
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nyata dengan konsentrasi 0,20%, tetapi berbeda nyata dengan konsentrasi yang
lainnya.
2. Lama Perkembangan Larva

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tidak ada interaksi
antara lama penyimpanan dengan konsentrasi formulasi EC campuran ekstrak
T.vogdlii dan P.aduncum terhadap |lama perkembangan larva C. pavonana baik itu
pada instar 2-3 (F = 0,46 ;P = 0,7351) maupun pada instar 2-4 (F = 0,68 ;P =
0,9067) (Lampiran 2).Lama penyimpanan formulass EC campuran ekstrak
T.vogdlii dan P.aduncum tidak berpengaruh terhadap lama perkembangan larva C.
pavonana baik padainstar 2-3 (F = 0,17 ;P.= 0,6714) maupun padainstar 2-4 (F =
0,42 ;P = 0,8439) tetapi "pada. perbedaan kbnsentrasi formulas EC campuran
ekstrak T.vogelii dan P.aduncum berpengaruh sangat nyata terhadap lama
perkembangan larva C. pavonana baik pada instar 2-3 (F = 8,05 ;P = 0,0000)
maupun padainstar 2-4(F = 10,25 ;P = 0,0000)(Lampiran 2).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi formulasi EC
memberikan pengaruh terhadap lama perkembangan larvaC. pavonanajika
dibandingkan dengan kontrol baik padainstar 2-3 maupun 2-4. Pengaruh tersebut
mulai terlihat pada konsentrasi 0,10%. Hasil pengujian perbedaan konsentrasi
formulass EC campuran ekstrak T.vogelii dan P.aduncum terhadap lama
perkembangan larva C. pavonana instar 2-3 dapat dilihat pada Tabel 2 dan instar
2-4 pada Tabel 3.
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Tabel 2. Pengaruh perbedaan konsentrasi formulass EC campuran ekstrak
T.vogelii dan P.aduncum terhadap lama perkembangan larva C.

pavonana instar 2-3.

Lama perkembangan (hari)

Konsentrasi (X+SD) Rata-rata
(%) 0 hari 30 hari 60 hari
0,25 550+ 0,70 6,00+ 0,00 4,33+ 0,00 5,27+0,23 a
0,20 560+ 0,54 6,00+ 0,00 4,55+ 0,72 538+ 0,42 a
0,15 575+ 0,46 6,00+ 0,00 4,69+ 0,75 5,48+0,40a
0,10 560+ 0,51 592+0,27 4,77+ 0,73 543+ 050 a
0,075 536+ 049 510+0,71 3,60+ 0,78 4,68+0,66 b
0,00 208+ 0,31 1,73+044 1,88 £ 0,32 1,89+0,35 b

Rata-rata 4,98+0,50 5,12+ 0,23 3,97+ 0,55 (=)

Nilai rata-rata pada kolom dan diikuti~aleh‘huruf 'kecil, yang sama, berbeda tidak nyata

berdasarkan uji lanjut LSD padataraf nyata 5%.

Ket: (—) tidak ada interaksi.

Tabel 3. Pengaruh perbedaan konsentrasi formulass EC campuran ekstrak
T.vogelii dan P.aduncum terhadap lama perkembangan larva C.

pavonana instar 2-4.

Lama perkembangan (hari)

Konsentrasi (XxSD) Rata-rata
(%) 0 hari 30 hari 60 hari
0,25 800+ 0,00 800+ 0,00 7,50+0,54 7,83+ 0,18 a
0,20 7,80+ 0,44 8,00+ 0,00 7,55 + 0,52 7,78+ 0,32 a
0,15 787+ 0,35 8,00+0,00 7,46 £ 0,51 7,77+ 0,28 a
0,10 760+ 051 592+0,27 7,33+0,48 6,95+ 0,42 a
0,075 742+ 050 7,25+0,78 6,78+ 0,73 7,15+ 0,67 b
0,00 393+ 0,55 354+0,62 3,36 £ 0,73 3,61+ 0,63 b
Ratarata  7,10+0,39 6,78+ 0,27 6,66 + 0,58 (=)

Nila ratarata pada kolom dan diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata
berdasarkan uji lanjut L SD pada taraf nyata 5%.
Ket: (—) tidak ada interaksi.

Penyimpanan juga memberikan pengaruh terhadap nila LC formulasi

ECcampuran ekstrak T.vogelii dan P.aduncum. Berdasarkan analisis probit LC
formulasi EC dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Perbandingan parameter regresi probit LCsy dan LCys formulasi EC
campuran ekstrak T.vogelii dan P.aduncum sebelum dan sesudah

dismpan.
L ama penyimpanan Nilal b + SE LCso LCos
(hari) (Standar Error) (SK 95%) (SK 95%)
0 hari 2.05+0.47 0.03 0.21
30 hari 2.00 +0.45 0.03 0.24
60 hari 1.64 + 0.40 0.03 0.37

b= kemiringin regresi; SE=standar eror

Berdasarkan data mortalitas tersebut, didapatkan hasil analisis probit untuk
formulasi EC pada L Cspdan LCys masi ng-masi ng adalah 0,03% dan 0,21% dengan
nilai kemiringan regresi\ sebesar 2,05 (fdrmul"asi EC'O'hari atau tanpa disimpan),
0,03% dan 0,24% dengan nilai kemiringan regresi sebesar 2,00 (formulasi EC
dissmpan 30 hari) serta 0,03% dan 0,37% dengan nilai kemiringan regresi sebesar
1,64 (formulasi EC disimpan 60 hari). Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa pada
LCsotidak terjadi peningkatan konsentrasi sedangkan pada LCgs terjadi
peningkatan konsentrasi dimana sebelum disimpan sebesar 0,21% sedangkan
setelah dismpan meningkat menjadi 0,24% (dismpan 30 hari) dan 0,37%
(disimpan 60 hari).

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa penyimpanan formulasi
EC campuran ekstrak T.vogelii dan P.aduncum (1 : 5) tidak pengaruh terhadap
mortalitas larva C. pavonana, namun, pemberian konsentrasi yang berbeda
memberikan pengaruh terhadap mortalitas larva C. pavonana. Semakin tinggi
tingkat konsentrasi yang diberikan maka semakin meningkat mortalitas larva C.
pavonana. Rata-rata mortalitas larva C. pavonana >50% pada setiap konsentrasi
yang diberikan (Tabel 1).

Pengaruh pemberian formulasi EC pada larva C. pavonana menyebabkan
prilaku yang berbeda dari larva yang tidak diberi perlakuan (kontrol). Perbedaan
prilaku dapat dilihat dari gerakkan larva, banyak makan larva dan penampakkan
visua larva. Larva C. pavonana yang diberi perlakuan bergerak lebih pasif
daripada larva kontrol, jumlah daun perlakuan yang dimakan lebih sedikit
dibandingkan daun segar pada kontrol, dan penampakkan visual pada larva
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kontrol terlihat sehat dan warna kekuningan serta bergerak aktif sedangkan pada
larva yang diberi daunperlakuan terlihat tidak aktif, warnanya mulai berubah
menjadi kecoklatan, lama-kelamaan menjadi hitam, kaku dan mati (Lampiran
3).Kematian yang terjadi pada larva C. pavonana akibat perlakuan formulas
ECdisebabkan karena senyawa aktif yang terdapatdidalam ekstrak buah P.
aduncum dan daun T.vogelii bersifat sinergis yang menyebabkan keracunan pada
larvaC. pavonana.

Berdasarkan hasil pengamatan lama perkembangan larva, perbedaan
konsentrasi yang diberikan dapat memperpanjang masa perkembangan larva C.
pavonana yang bertahan hidup dibandingkan dengan kontrol (Tabel 2 dan Tabel
3). Berdasarkan hasi| penel'itian,. lama perkembangan larva C. pavonana instar 2-3
(Tabe 2), konsentrasi 0,25% lebih lama 3,38 hari dan konsentrasi 0,075% dan
lebih lama 2,79 hari dibandingkan kontrol, sedangkan pada perkembangan larva
C. pavonana instar 2-4 (Tabel 3), konsentrasi 0,25% lebih lama 4,22 hari dan
konsentrasi 0,075% dan lebih lama 4,17 hari dibandingkan kontrol.

Perpanjangan stadia larva ini diduga karena senyawa kimia yang
terkandung didalam formulasi' EC yang masuk ke dalam sistem metabolisme
tubuh larva sehingga mengakibatkan penurunan aktivitas makan. Menurunnya
aktivitas makan larva, akan mempengaruhi lama perkembangan larva
Perkembangan larva C. pavonana akan semakin lama seiring dengan peningkatan
konsentrasi perlakuan.Konsentrasi- tertinggi -menyebabkan larva memerlukan
waktu yang cukup lama untuk memasuki stadia berikutnya dibandingkan dengan
kontrol.

Dalam melewati siklus hidupnya, serangga harus mengkonsumsi makanan
dalam jumlah yang cukup dan sesuai sehingga dapat berkembang dengan baik.
Menurunnya aktivitas makan larva, akan mempengaruhi lama perkembangan
larva. Pemberian formulasi EC pada daun perlakuan menyebabkan lambatnya
perkembangan C. pavonana dibandingkan kontrol. Semakin tinggi konsentrasi
yang diberikan maka semakin lama perkembangan tiap instar.

Kualitas dan kuantitas makanan sangat mempengaruhi perkembangan
larva C. pavonana. Sesua pendapatArneti (2012), pertumbuhan dan

perkembangan serangga sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas makanan
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yang dikonsums dan keberadaan senyawa metabolit sekunder.Lamanya
perkembangan larva dapat disebabkan karena adanya senyawa toksik. Sesual
pendapat Lina et al., (2014) bahwa asimilasi makanan akibat diberi perlakuan
ekstrak campuran T.vogelii dan P.aduncummenyebabkan gangguan pertumbuhan
akibat racun yang masuk ke dalam tubuh serangga sehingga mempengaruhi
metabolisme tubuh serangga dan berdampak pada pertumbuhannya. Selain itu
senyawa toksik yang berasal dari daun perlakuan juga menyebakan terjadinya
hambatan dalam perkembangan larva karena terjadinya alokasi energi, yang
semula energi digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan akhirnya
dimanfaatkan untuk detoksifikasi senyawa racun (Parkinson dan Ogilvie, 2008).

Andisis probit rﬁenunj ukan bahwa lama penyimpanan berpengaruh
terhadap LCformulasi EC. Hal ini terlihat pada nilai LCgs formulasi EC yaitu
terjadinya peningkatan konsentrasi setelah dilakukan penyimpanan. Konsentrasi
LCys formulasi EC sebelum disimpan lebih kecil dibandingkan dengan setalah
dissmpan, baik itu 30 hari maupun 60 hari (Tabel 4). Peningkatan konsentrasi
pada LCgs formulass EC menandakan bahwa terjadinya penurunan toksisitas
formulas EC selama penyimpanan.Sesuai pendapat Dono et al.,(2011), toksisitas
formulasi ekstrak Barringtonia asiatica cenderung menurun selama penyimpanan.

Penurunan toksisitas selama penyimpanan bisa terjadi saat proses
pembuatan dan penyimpanan formulasi. Hasil ini didukung oleh pendapat Sari
(2011), yang dapat menyebabkan perubahan atau mengakibatkan kerusakan bahan
selama proses penyimpanan adalah kondis bahan yang disimpan, metode
penyimpanan, dan perlakuan-bahan sebelum proses. penyimpanan seperti proses
ekstraksi, lama penyimpanan dan komposisi kimia dalam bahan tersebut. Selain
proses pembuatan dan penyimpanan, penurunan toksisitas formulasi selama
dismpan juga disebabkan karena terjadinya penguraian bahan aktif selama
penyimpanan. Adapun faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
penguraian yaitu faktor fisik (panas dan kelembaban), faktor biologi (jamur dan
bakteri), faktor kimia (pH dan reaks oksidasi), atau faktor mekanik (tekanan dan
kondisi kemasan).

Penguraian bahan aktif bisa ditekan dengan menyimpan formulas EC
ditempat yang suhunya dingin. Formulas yang digunakan saat penelitian
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dissmpan didalam kulkas dengan suhu 17°C. Hal ini menunjukkan bahwa suhu
penyimpanan formulasi cukup rendah sehingga proses penguraian bahan aktif
berjalan lambat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penyimpanan 60 hari masih
bisa menurunkan mortalitaslarva C. pavonana > 50% (Tabel 1). Berdasarkan
penelitian Rossalia (2003), formulasi EC lebih stabil dissmpan pada suhu yang
rendah dibandingkan pada suhu yang tinggi.



BAB V PENUTUP

A.Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara lama
penyimpanan dan konsentrasi formulass EC campuran ekstrak T.vogelii dan
P.aduncum terhadap mortalitas dan perkembangan larva C. pavonana. Selain itu
lama penyimpanan juga tidak berpengaruh terhadap mortalitas dan perkembangan
larva C. pavonana tetapi perbedaan konsentrasi formulasi EC sangat berpengaruh
terhadap mortalitas dan lama perkembangan larva C. pavonana baik dari instar 2-
3 maupun 2-4. Terjadi nya. penurunan toksisitas formulas EC selama

penyimpanan yang ditandai dengan peningkatan konsentrasi pada L Cgs.

B. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian tentang
penyimpanan lebih dari 60 hari supaya diketahui berapa lama formulasi 20EC
dapat dissimpan namun masih, bisa digunakan untuk pengendalian larva C.

pavonana.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Jadwal Kegiatan Penelitian pada Bulan Februari - April 2017
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No | Kegiatan Februari Maret April
i v i | (v i v
1 | Ekstraksi T.
vogelii dan P.
aduncum
2 | Pembuatan
formulasi EC
3 | Mulai
penyimpanan
formulasi EC
4 | Penyiapan
tanaman pakan
5 | Pembiakkan
serangga uji
6 | Pengujian
formulasi EC
7 | Pengamatan
8 | Pengolahan

data




Lampiran 2. Tabel Sidik Ragam

1. Mortalitas larva C.pavonana
a. Formulasi EC sebelum dan setelah dismpan

31

Source DF | SS MS F P
Ulangan 4 0.120 0.0299
Lamasimpan 2 0.316 0.1578 3.60 0.0769™
Eror Ulangan * 8 0.351 0.0439
Lama simpan
Konsentrasi 5 110.787 22.1574 849.51 0.0000**
Lama 10. . (1,0:246 0:0246 , 0.94 0.5009™
simpan* K onsentrasi -
Eror Ulangan*Lama | 60 1.565 0.0261
simpan* konsentrasi
Total 89 113.385

**Berbeda sangat nyata menurut uji lanjut LSD 5%

* Berbeda nyata menurut uji lanjut LSD 5%

"S Berbedatidak nyata menurut uji lanjut LSD 5%

2. Lama Perkembangan larva C.pavonana

a Instar 2-3

Source DF |SS MS F P
Ulangan 4 4.253 1.0631
Lamasimpan 2 4.442 2.2209 0.17. 0.6714™
Eror Ulangan * 8 102.452 12.8065
Lama simpan
Konsentrasi 5 209.817 41.9634 8.05 0.0000**
Lama 10 | 24.185 2.4185 0.46 0.7351™
simpan* Konsentrasi
Eror Ulangan*Lama | 60 312.870 5.2145
simpan*konsentrasi
Total 89 | 658.018

** Berbeda sangat nyata menurut uji lanjut LSD 5%

* Berbeda nyata menurut uji lanjut LSD 5%

"> Berbeda tidak nyata menurut uji lanjut LSD 5%
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b. Instar 2-4
Source DF | SS MS F P
Ulangan 4 3.075 0.7687
Lamasimpan 2 5.866 2.9330 0.42 0.8439™
Eror Ulangan * 8 56.006 7.0007
Lama simpan
Konsentrasi 5 134.713 26.9426 10.25 0.0000**
Lama 10 |17.982 1.7982 0.68 0.9067™
simpan* Konsentrasi
Eror Ulangan*Lama | 60 157.770 2.6295
simpan* konsentrasi
Total 89 | 375411,

** Berbeda sangat nyata.ménurut uji lanjut LSD 5% :
* Berbeda nyata menurut uji lanjut LSD 5%

"> Berbedatidak nyata menurut uji lanjut LSD 5%



33

Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Bahan yang digunakan %Qag@ insektisida nabati (A) daun_Tephrosia vogelii dan
(B) buah Piper aduncum

Formulas yang digunakan (A) Formulasi EC dan wadah penyimpanan
formulasi (B) Botol plastik

Larva Crocidolomia pavonana (A) Larvatanpa perlakuan (kontrol) (B) Larva
akibat perlakuan formulasi EC



